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Penelitian ini bertujuan untuk 1. mengetahui hubungan kompetensi pedagogik dalam 
penilaian otentik, 2. untuk mengetahui kompetensi kepribadian dalam penilaian 
otentik, dan 3. untuk mengetahui kompetensi pedagogik dan kompetensi kepribadian 
dalam penilaian otentik di UPT Pendidikan Kecamatan Laweyan. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian kuantitafif dan menggunakan desain penelitian expo de 
facto. Populasi dalam penelitian ini adalah guru SD di UPT Kecamatan Laweyan 
dengan sampel berjumlah 15 guru. Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner 
yang terdiri atas 75 butir. Instrumen penelitian ini diujicobakan kepada 15 guru. Uji 
validitas instrumen yang digunakan adalah korelasi pearson product moment dan Uji 
reliabilitas instrumen menggunakan rumus Cronbach Alpha. Hasil penelitian 
menunjukan: 1) Kompetensi pedagogik berpengaruh signifikan terhadap penilaian 
otentik dan diperoleh hasil sebesar 15.000 dengan signifikansi 0,00. 2) Kompetensi 
kepribadian berpengaruh signifikan terhadap penilaian otentik dan diperoleh hasil 
sebesar 15.000 dengan signifikansi 0,00. 3) kompetensi pedagogik dan kompetensi 
kepribadian secara bersama-sama memiliki hubungan dengan penilaian otentik 
secara signifikan pembuktian diperoleh hasil sebesar 26.533dengan nilai (sig) 
sebesar 0,000.  




This study aims to 1. determine the relationship of pedagogical competence in 
authentic assessment, 2. to determine the competence of personalities in authentic 
assessment, and 3. to determine the pedagogical competence and personal 
competence in authentic assessment in the District Education Unit Laweyan. This 
research uses kuantitafif research and research design expo de facto.The population 
in this study is an elementary school teacher in the District Unit Laweyan with a 
sample of 15 teachers.Data collection instruments in the form of a questionnaire 
consisting of 75 items.This research instruments tested to 15 teachers.Test the 
validity of the instruments used is the Pearson product moment correlation and 
reliability test instrument using Cronbach Alpha formula. The results showed: 1) 
significantly influence the pedagogical competence of authentic assessment and the 
results of 15,000 with a significance of 0.00.2) The personality competence 
significantly influence the authentic assessment and the results of 15,000 with a 
significance of 0.00.3) pedagogical competence and personal competence together 
have a relationship with significantly authentic assessment of evidence obtained 
yield was 26 533 with the value (sig) of 0.000. 





Di Indonesia, sekarang ini  pada tahun 2017 masih menggunakan dua 
kurikulum yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Kurikulum 2013 
(Kurtilas). Tetapi pada tahun yang akan datang, semua pendidikan Sekolah Dasar 
harus menerapkan Kurikulum 2013. Dengan adanya kabar berita tentang penerapan 
kurikulum 2013 tersebut, banyak guru yang mengeluh karena adanya penilaian 
Otentik yang harus dilaksanakan setiap proses pembelajaran. guru masih merasa 
kesulitan dalam membagi waktu dan tenaga dalam mengajar dan melakukan 
penilaian. Guru juga membutuhkan waktu yang lama untuk memasukan nilai-nilai 
yang didapatkan para siswa dari berbagai lingkup penilaian otentik baik sikap 
(spiritual dan sosial), pengetahuan, maupun keterampilan ke dalam daftar nilai. 
Ruslan, dkk (149:2016) mengemukakan bahwa:   
“Berbagai fenomena mengenai penilaian kurikulum 2013 membuat guru-guru 
semakin kebingungan dalam hal menilai guru tidak hanya disibukan dalam 
pembuatan rencana pembelajaran, penguasaan materi, penerapan strategi, namun 
guru juga disibukan dengan penilaian autentik, yang sebelumnya pada KTSP 
pendidik hanya menilai pengetahuan saja, dengan adanya kurikulum 2013 guru juga 
menilai sikap dan keterampilan peserta didik. Guru harus mencermati karakter 
masing-masing peserta didik saat proses pembelajaran berlangsung. Di dalam 
penilaian guru tidak hanya memberikan nilai berupa angka-angka, namun harus 
menunjukkan fakta- fakta pendukung”.  
Untuk menghadapi tantangan penilaian kurikulum 2013, Guru dituntut untuk 
mengaplikasikan kompetensi guru semaksimal mungkin agar dapat menghadapi 
tantangan tersebut. Dari keempat kompetensi tersebut di atas, yang mempunyai 
hubungan erat dengan penilaian adalah kompetensi pedagogik. Kompetensi 
pedagogik meliputi pemahan guru terhadap peserta didik, perancangan dan 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Adanya keterkaitan 
penilaian dalam kompetensi pedagogik guru, maka hasil penilaian dan evaluasi 
menjadi sangat berharga bagi guru untuk mengembangkan proses pembelajaran 
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berikutnya. Guru akan mengetahui sejauh mana kemampuannya memahamkan anak 
didik materi yang diampu.  
Kompetensi pedagogik dapat didukung dengan adanya kompetensi 
kepribadian. Dengan adanya evaluasi hasil belajar pada kompetensi pedagogik, guru 
harus memiliki kompetensi kepribadian yang baik dalam menjalankan perannya 
sebagai guru. Misalkan saja pada suatu hari guru memiliki masalah pribadi di rumah, 
kemudian masalah tersebut dibawa ke sekolah. Pada saat penilaian pembelajaran, 
karena guru masih fokus dengan masalah pribadinya, guru melakukan penilaian 
secara subyektif. Dengan begitu kompetensi kepribadian guru harus tetap terjaga. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih lanjut 
mengenai penerapan kompetensi pedagogik dan kompetensi kepribadian yang 
dimiliki guru dalam nmengaplikasikan penilaian autentik kurikulum 2013 dengan 
mengangkat judul “Korelasi Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi Kepribadian 
Guru dalam penilaian Otentik di UPT Pendidikan Kecamatan Laweyan  tahun 
pelajaran 2016/2017”. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kompetensi pedagogik 
dan penilaian autentik 
Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kompetensi kepribadian 
dan penilaian autentik 
Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kompetensi pedagogik 
dan kompetensi kepribadian dalam penilaian autentik. 
 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dan menggunakan 
desain penelitian expo de facto. Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 
Program Khusus Kottabarat. Alasan peneliti melakukan penelitian di SD tersebut 
karena SD Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat sudah melaksanakan 
kurikulum 2013.  
Dalam penelitian ini Populasinya adalah SD di UPT Pendidikan Kecamatan 
Laweyan yang sudah menerapkan kurikulum 2013. 
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Nama Sekolah dan Kurikulum 
No Nama Sekolah Kurikuluk yang dipakai 
1 SD N Bratan 1 Surakarta Kurikulum 2013 
2 SD N Mangkubumen Kidul 16 Kurikulum 2013 
3 SD N Kleco 1 No.7 Surakarta Kurikulum 2013 
4 SD N Mangkubumen Lor No 15 Kurikulum 2013 
5 SD Negeri Begalon II No 241 Kurikulum 2013 
6 SD Negeri Kleco 2 Surakarta Kurikulum 2013 
7 SD Al Azhar Budi Solo Kurikulum 2013 
8 SD Islam Terpadu Nur Hidayah Kurikulum 2013 
9 SD Muhammadiyah Program Khusus Kurikulum 2013 
10 SD Ta Mirul Islam Kurikulum 2013 
Dan sampel yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Nama Guru dan Guru Kelas 
No Nama Guru Guru Kelas 
1 Titik Mindarti 1 
2 Diyah A 1 
3 Wahyu Widodo 1 
4 Esti Ambarwati 2 
5 Yuli Ekawati 2 
6 Dwi Hati 2 
7 Retno Indriyanti 3 
8 Atit 3 
9 Slamet Rismiyadi 4 
10 Testa Nur Hardiyanto 4 
11 Nikmah 5 
12 Muhammad Arifin 5 
13 Haryadi 6 
14 Agus Supardi 6 
15 Siti Junaidati 6 
 Jumlah 15 
 
Pada penelitian ini teknik menggunakan Pada penelitian ini menggunakan 
sampling purposif (Purposive sampling) yaitu teknik penarikan sampel yang 
didasarkan pada ciri atau karakteristik (tujuan) yang ditetapkan oleh peneliti 
sebelumnya (Nyoman, 2013:46) 
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Teknik dan instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah dan 
kuesioner/angket tertutup dan dokumentasi.  Angket tertutup digunakan untuk 
mengungkap bagaimana kompetensi pedagogik guru khususnya Evaluasi Hasil 
Pembelajaran dan kompetensi kepribadian guru terhadap penilaian otentik dalam 
masing-masing aspek penilaian otentik yang meliputi penilaian sikap, penilaian 
pengetahuan, dan penilaian keterampilan. Pada penelitian ini Dokumentasi 
ditunjukan untuk memperoleh dokumen atau hasil karya siswa, dan format penilaian 
yang berkaitan dengan pelaksanaan penilaian autentik.  
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan hipotesis asosiatif dan 
diuji menggunakan uji friedman karena uji friedman digunakan untuk menguji dua 
atau lebih sampel yang saling berhubungan. Pada penelitian ini terdapat tiga sampel 
yang saling berhubungan yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian dan 
pebilaian otentik. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data penelitian diperoleh dari guru SD Muhammadiyah Program Khusus 
Kottabarat di UPT Pendidikan Kecamatan Laweyan Surakarta. Deskripsi data ini 
diuraikan data-data dari variabel bebas yaitu tentang kompetensi pedagogik (X1) dan 
kompetensi kepribadian (X2),sedangkan variabel terikatnya yaitu penilaian otentik 
(Y). 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai tertinggi sebesar 98, nilai terendah 
sebesar 78, rata-rata sebesar 84,73, median sebesar 84,00, dan standar deviasi sebesar 
5,775. Dari hasil deskripsi data tersebut, dapat digambarkan dengan grafik yang 
disajikan berupa histogram sebagai berikut: 
 
Grafik Histrogram Data Kompetensi Pedagogik ( ) 
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Dari hasil perhitungan diperoleh nilai tertinggi sebesar 108, nilai terendah 
sebesar 87, rata-rata sebesar 93,07, median sebesar 89,00, dan standar deviasi sebesar 
6,453. Dari hasil deskripsi data tersebut, dapat digambarkan dengan grafik yang 
disajikan berupa histogram sebagai berikut: 
 
Grafik Histrogram Data Kompetensi Kepribadian  ( ) 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai tertinggi sebesar 95, nilai terendah 
sebesar 69, rata-rata sebesar 78,87, median sebesar 79,00, dan standar deviasi sebesar 
5,939. Dari hasil deskripsi data tersebut, dapat digambarkan dengan grafik yang 
disajikan berupa histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 4.3 Grafik Histrogram Data Penilaian Otentik (Y) 
Analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis asosiatif (hubungan) 
pada penelitian ini adalah Uji Friedman. Uji friedman ini akan menguji dua sampel 
atau lebih yang saling berhubungan. Pada penelitian ini, peneliti akan menguji 
hubungan kompetensi pedagogik dan penilaian otentik, hubungan kompetensi 
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kepribadian dengan penilaian otentik, dan hubungan kompetensi pedagogik dan 
kompetensi kepribadian dalam penilaian otentik.Perhitungan uji friedman dilakukan 
dengan bantuan SPSS versi 16 sebagai berikut: 
Tabel hasil uji friedman 
Variabel Signifikansi Chi Square 
X1 dan Y 
X2 dan Y 







df 1= 3.841 (berdasarkan tabel Chi-Square) 
df 2= 5.991 (berdasarkan tabel Chi-Square) 
 
Berikut penjelasan dari hasil tabel di atas: 
Berdasarkan tabel 4.9 diatas X1 dan Y dengan df 1 (3.841) dan diperoleh hasil 
statistik hitung sebesar 15.000. Dengan begitu Statistik hitung (15.000) > (3.841) 
maka ho ditolak jadi keputusannya adalah  terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara kompetensi pedagogik dan  penilaian autentik 
Berdasarkan tabel 4.9 diatas X2 dan Y dengan df 1 (3.841) dan diperoleh hasil 
statistik hitung sebesar 15.000. Dengan begitu Statistik hitung (15.000) > (3.841) 
maka ho ditolak jadi keputusannya adalah  terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara kompetensi kepribadian dan dan  penilaian autentik 
Berdasarkan tabel 4.9 diatas X1 dan X2 terhadap Y dengan df 2 (5.991) dan 
diperoleh hasil Statistik hitung sebesar 26.553. Dengan begitu ststistik hitung 
(26.553) > (5.991) maka ho ditolak jadi keputusannya adalah  terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara kompetensi pedagogik dan kompetensi kepribadian 
dalam penilaian autentik. 
Berikut ini pembahasan  mengenai hubungan kompetensi pedagogik dan 
kompetensi kepribadian terhadap penilaian otentik: 
Hasil penelitian menunjukan bahwa kompetensi pedagogik memiliki hubungan 
yang positif dan signifikan terhadap penilaian otentik. Dengan pembuktian melalui 
hasil uji hipotesis yaitu uji friedman diperoleh hasil sebesar 15.000 dengan 
signifikansi 0,00. Hal ini sesuai dengan Menurut Sudjana dalam jurnal Muhammad 
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Ridwan Kalu dkk (2016, 90) menyebutkan ada tujuh kualifikasi kemampuan 
penguasaan kompetensi pedagogik yang harus dipenuhi oleh seorang guru, 
diantaranya yaitu nomor lima dan enam sebagai berikut: 
“Kelima, terampil menilai proses dan hasil belajar seperti membuat ala-alat 
penilaian, mengelola data hasil penilaian, menafsirkan dan meramalkan hasil 
penilaian, mendiagnosis kesulitan belajar dan serta memamfaatkan hasil penilaian 
untuk menyempurnakan proses belajar mengajar. Keenam, terampil melaksanakan 
penilaian dan pengkajian proses belajar mengajar serta memamfaatkan hasil-hasilnya 
untuk kepentingan tugas-tugas profesinya”. 
Berdasarkan pendapat tersebut, secara teoritik kompetensi pedagogik 
mempunyai hubungan dengan penilaian otentik. Karena pada penilaian otentik tidak 
hanya menilai hasil akhir tetapi juga menilai dari proses-hasil. Paparan teori tersebut 
menunjukan bahwa hasil penelitian sesuai dengan teori yang dikemukakan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa kompetensi kepribadian juga memiliki 
hubungan yang positif dan signifikan terhadap penilaian otentik. Dengan pembuktian 
melalui hasil uji hipotesis yaitu uji friedman diperoleh hasil sebesar 15.000 dengan 
signifikansi 0,00.  
Hal ini sesuai dengan Reksa dan Arif, (2015:139) Guru yang berkepribadian 
mantap dan stabil berati tidak plinplan, terpecaya. Jadi hubungan kompetensi 
kepribadian dan penilaian otentik adalah bahwa guru harus memiliki kepribadian 
yang mantap dan stabil sehingga dalam melakukan penilaian otentuk, guru menilai 
siswa dengan obyektif bukan dengan unsur subyektif. Pendapat tersebut diperkuat 
dengan oleh Fadlillah (2014:202) bahwa prinsip penilaian otentik antara lain adalah 
objektif yaitu penilaian berbasis pada standar dan tidak dipengaruhi oleh faktor 
subjektivitas penilai. Berdasarkan teori tersebut dapat dilihat hubungankompetensi 
kepribadian dan penilaian otentik. Berdasarkan paparan teori tesebut 
dapatdisimpulakan bahwa hasil penelitian sesuai dengan teori yangdikemukakan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik dan kompetensi 
kepribadian bersama-sama memiliki hubungan penilaian otentik secara signifikan. 
Hal ini ditunjukkan pada nilai Chi Square pada uji hipotesis Friedman sebesar 
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26.533dengan nilai (sig) sebesar 0,000. Nilai a tersebut diartikan bahwa pengaruh 
yang ditimbulkan kedua variabel tersebut secara bersama-sama adalah signifikan. 
Hal tersebut sesuai dengan Sudjana dalam jurnal Muhammad Ridwan Kalu 
dkk (2016, 90) bahwa penguasaan kompetensi pedagogik terampil menilai proses 
dan hasil. Pendapat tersebut sesuai dengan pendapat Kunandar (2013: 35) Penilaian 
autentik “adalah kegiatan menilai peserta didik yang menekankan pada apa yang 
seharusnya dinilai, baik proses maupun hasil dengan berbagai instrumen penilaian 
yang disesuaikan dengan tuntutan kompetensi yanga ada di Standar Kompetensi 
(SK) atau Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 
Reksa dan Arif, (2015:139) Guru yang berkepribadian mantap dan stabil berati 
tidak plinplan (obyektif), terpecaya. Pendapat tersebut diperkuat oleh Fadlillah 
(2014:202) bahwa prinsip penilaian otentik antara lain adalah objektif yaitu penilaian 
berbasis pada standar dan tidak dipengaruhi oleh faktor subjektivitas penilai. 
Berdasarkan teori tersebut dapat dilihat hubungankompetensi pedagogik dan 
kompetensi kepribadian dalam penilaian otentik. Berdasarkan paparan teori tesebut 
dapatdisimpulakan bahwa hasil penelitian sesuai dengan teori yangdikemukakan. 
 
4. PENUTUP 
Berdasar analisis data penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan: 
Kompetensi pedagogik memiliki hubungan yang positif dan signifikan 
terhadap penilaian otentik dengan pembuktian melalui hasil uji hipotesis yaitu uji 
friedman diperoleh hasil sebesar 15.000 dengan signifikansi 0,00. 
Kompetensi kepribadian memiliki hubungan yang positif dan signifikan 
terhadap penilaian otentik dengan pembuktian melalui hasil uji hipotesis yaitu uji 
friedman diperoleh hasil sebesar 15.000 dengan signifikansi 0,00. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik dan kompetensi 
kepribadian secara bersama-sama memiliki hubungan dengan penilaian otentik 
secara positif dan signifikan. Pembuktian diperoleh pada nilai Chi Square pada uji 
hipotesis Friedman sebesar 26.533dengan nilai (sig) sebesar 0,000. Nilai a tersebut 
diartikan bahwa pengaruh yang ditimbulkan kedua variabel tersebut secara bersama-
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